BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Kretek Bantul
terlaksana dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran seni musik menggunakan
metode self directed learning dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
membuat peserta didik lebih antusias dalam proses belajar mengajar. Dalam hal
yang sama, metode self directed learning juga berdampak positif pada pola pikir
dan cara mengajar pendidik seni budaya. Terlihat juga antusias peserta didik
dalam pembelajaran praktek lebih besar, sehingga semangat dari dalam diri
peserta didik sebagai tujuan dari penggunaan metode self directed learning terus
berkembang.

Disimpulkan pembelajaran musik angklung menggunakan metode self
directed learning dapat meningkatkan kreativitas dan keaktifan dari peserta
didik. Keunikan dari penelitian ini yaitu pendidik menggunakan tiga tahapan dari
lima tahapan pembelajaran metode self directed learning. Tiga tahapan yang
digunakan yaitu perkembangan keahlian, menantang diri sendiri, dan manajemen
diri. Keunikan lainnya, pendidik mengaplikasikan pembelajaran musik yang

mendukung perkembangan dasar kemampuan bermusik peserta didik.



B. Saran

Adapun sarannya sebagai berikut.

1.

Metode self directed learning selalu digunakan untuk menunjang
kemandirian peserta didik dalam belajar.

Orang tua seyogyanya sadar memiliki peranan dalam perkembangan pola
pikir, kemandirian, serta tanggung jawab anak dalam semua hal.
Lingkungan harus mendukung setiap anak dalam kehidupan sehari-hari
agar anak mampu dan mau belajar dari siapa saja dan di mana saja.
Peneliti mengharapkan adanya penelitian lanjutan penggunaan metode
self directed learning dalam mata pelajaran seni budaya khususnya seni
drama, tari, dan musik.

Pendidik bisa menggunakan notasi pélog Suwé Ora Jamu sebagai

referensi dalam pembelajaran musik karawitan Jawa selanjutnya.
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